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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional dan literasi digital terhadap etika kerja pada
karyawan generasi Z. Kemudian, menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional, literasi digital, dan etika kerja terhadap perilaku inovatif pada
karyawan generasi Z. Serta menganalisis bagaimana peran mediasi etika
kerja dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan literasi digital
terhadap perilaku inovatif pada karyawan generasi Z.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 190 karyawan
generasi Z yang beroperasi dalam berbagai sektor industri di wilayah
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan literasi digital
berpengaruh positif terhadap etika kerja karyawan generasi Z. Lebih lanjut,
kecerdasan emosional, literasi digital dan etika kerja berpengaruh positif
terhadap perilaku inovatif karyawan generasi Z. Dalam penelitian ini juga
mengungkapkan hasil bahwa adanya peran mediasi etika kerja dalam
hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku inovatif pada
karyawan generasi Z.

Kata kunci: Etika Kerja, Kecerdasan Emosional, Literasi Digital, Perilaku

Inovatif
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of emotional
intelligence and digital literacy on work ethics in Generation Z employees.
Furthermore, it analyzes the influence of emotional intelligence, digital
literacy, and work ethics on innovative behavior in Generation Z employees.
It also analyzes the mediating role of work ethics in the relationship between
emotional intelligence and digital literacy on innovative behavior in
Generation Z employees.

The sample used in this study was 190 Generation Z employees
operating in various industrial sectors in the Greater Jakarta area (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi). The results show that emotional
intelligence and digital literacy have a positive effect on the work ethics of
Generation Z employees. Furthermore, emotional intelligence, digital
literacy, and work ethics have a positive effect on the innovative behavior of
Generation Z employees. This study also reveals the mediating role of work
ethics in the relationship between emotional intelligence and innovative

behavior in Generation Z employees.

Keywords: Work Ethic, Emotional Intelligence, Digital Literacy, Innovative

Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang berkembang
pesat, inovasi menjadi faktor penting bagi keberlangsungan dan
keunggulan kompetitif suatu organisasi. Inovasi tidak hanya berkaitan
dengan pengembangan produk atau layanan baru, tetapi juga mencakup
kemampuan sumber daya manusia untuk berpikir kreatif, adaptif, dan
menghasilkan solusi yang relevan terhadap tantangan organisasi. Menurut
Ratasuk & Charoensukmongkol (2020), inovasi merupakan elemen
strategis yang memungkinkan perusahaan bertahan di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Dalam konteks ini, karyawan berperan
sebagai agen utama inovasi karena mereka merupakan pelaksana ide-ide
baru yang muncul dari interaksi pengetahuan, kreativitas, dan motivasi kerja
(Diamantidis & Chatzoglou, 2018). Oleh karena itu, perilaku kerja inovatif
menjadi aspek penting yang harus dikembangkan dalam lingkungan kerja
modern.

Perilaku kerja inovatif atau innovative work behavior (IWB)
didefinisikan  sebagai  perilaku individu dalam  menghasilkan,
mempromosikan, dan mengimplementasikan ide-ide baru yang bermanfaat
bagi organisasi (Janssen, 2000; De Jong & Den Hartog, 2008). IWB
mencerminkan kemampuan karyawan untuk berpikir kreatif sekaligus

mewujudkan ide menjadi tindakan nyata. De Jong dan Den Hartog (2008)
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membagi perilaku inovatif ke dalam tiga tahapan utama, yaitu generasi ide
(idea generation), promosi ide (idea promotion), dan realisasi ide (idea
realization). Tahap generasi ide melibatkan penciptaan gagasan baru
melalui analisis dan eksplorasi; promosi ide menekankan pada kemampuan
mengkomunikasikan serta memperoleh dukungan terhadap ide tersebut;
sementara realisasi ide berfokus pada implementasi gagasan menjadi
tindakan yang memberikan nilai tambah. Ketiga tahapan ini membentuk
siklus inovasi yang berkesinambungan dalam lingkungan kerja.

Dalam konteks dunia kerja saat ini, generasi Z menjadi kelompok yang
semakin dominan dan memegang peranan penting dalam mendorong
inovasi organisasi. Berdasarkan Indonesia Gen Z Report 2024, generasi Z
merupakan kelompok usia terbanyak di Indonesia, mencapai 27,94% dari
total populasi atau sekitar 74,93 juta jiwa. Sebagai generasi yang lahir dan
tumbuh di era digital, mereka memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap
teknologi serta kecenderungan untuk berpikir cepat dan kreatif. Namun,
data dari Labor Market Brief Universitas Indonesia (2024) menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran terbuka Gen Z mencapai 9,37% atau sekitar
4,84 juta orang. Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa
70% dari total pengangguran nasional berasal dari kelompok usia Gen Z.
Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun mereka memiliki potensi
besar, banyak dari generasi ini yang menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan dunia kerja yang menuntut kedisiplinan,

tanggung jawab, serta kemampuan sosial dan emosional yang baik.
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Dalam konteks regional, fenomena generasi Z dalam dunia kerja
menjadi sangat relevan untuk dikaji di wilayah Jabodatabek, yang
merupakan kawasan metropolitan terbesar sekaligus pusat pertumbuhan
ekonomi dan transformasi digital di Indonesia. Wilayah ini memiliki
konsentrasi perusahaan nasional maupun multinasional yang tinggi,
dengan karakteristik lingkungan kerja yang kompetitif, berbasis teknologi,
serta berorientasi pada inovasi dan kinerja. Tingginya dinamika industri di
Jabodetabek menuntut karyawan, khususnya generasi Z, untuk tidak hanya
memiliki kemampuan teknis dan literasi digital, tetapi juga kecerdasan
emosional dan etika kerja yang kuat agar mampu beradaptasi serta
berkontribusi secara inovatif. Oleh karena itu, pengujian faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku inovatif generasi Z dalam konteks Jabodetabek
menjadi penting untuk memberikan gambaran empiris yang kontekstual
sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja metropolitan yang dinamis.

Dalam praktik organisasi, banyak perusahaan melaporkan bahwa
karyawan generasi Z sering kali menunjukkan kesenjangan antara
kemampuan teknis dan perilaku kerja yang diharapkan. Mereka cenderung
memiliki ide-ide kreatif namun belum mampu mengimplementasikannya
secara konsisten karena keterbatasan dalam pengelolaan emosi, tanggung
jawab, serta kolaborasi tim. Beberapa laporan menunjukkan bahwa 60%
perusahaan yang memberhentikan karyawan Gen Z melakukannya karena
rendahnya motivasi, etos kerja, dan kemampuan beradaptasi (CNBC
Indonesia, 2025). Selain itu, hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari 50%

karyawan Gen Z mengalami kelelahan kerja (burnout) dan tekanan
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emosional yang tinggi. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pemahaman
mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi perilaku
inovatif generasi Z agar potensi kreatif mereka dapat dimaksimalkan dalam
konteks organisasi.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory
(Bandura, 1986), yang menekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor kognitif, lingkungan, dan tindakan (Firmansyah
& Saepuloh, 2022). Dalam konteks karyawan generasi Z, kemampuan
kognitif seperti kecerdasan emosional dan literasi digital, serta lingkungan
organisasi yang mendukung etika kerja, saling berinteraksi untuk
membentuk perilaku inovatif. Dengan kata lain, perilaku inovatif bukan
hanya hasil kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi
dengan norma, budaya, dan dukungan organisasi.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku inovatif adalah
kecerdasan emosional (emotional intelligence). Menurut Salovey dan
Mayer (1990), kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu
untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain
secara efektif. Karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung
lebih  mampu menghadapi tekanan kerja, membangun hubungan
interpersonal yang positif, dan menciptakan ide-ide baru secara konstruktif.
Penelitian Jena & Goyal (2022) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan positif terhadap perilaku inovatif melalui peningkatan
kemampuan adaptasi dan kolaborasi. Dalam konteks generasi Z,

kecerdasan emosional berperan penting dalam mengarahkan energi kreatif



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

mereka agar tidak hanya menghasilkan ide, tetapi juga dapat bekerja sama
dengan tim dalam mewujudkannya.

Selain aspek emosional, faktor literasi digital juga menjadi penentu
perilaku inovatif. Literasi digital tidak hanya berarti kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan mengakses,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi digital secara efektif dan etis
(Ng, 2012). Di era transformasi digital, kemampuan ini menjadi fondasi bagi
karyawan untuk menemukan solusi berbasis teknologi, berkolaborasi
melalui platform digital, serta mempercepat proses inovasi. Penelitian
Fransisca et al. (2024) menemukan bahwa literasi digital berpengaruh
positif terhadap perilaku inovatif karyawan di sektor perbankan, karena
mendukung kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi
perubahan teknologi yang cepat.

Faktor penting lainnya yang turut membentuk perilaku inovatif adalah
etika kerja. Etika kerja mencerminkan nilai-nilai moral dan tanggung jawab
individu terhadap pekerjaan, termasuk disiplin, kejujuran, integritas, dan
dedikasi terhadap tugas (Prihartini & Sudirno, 2023). Dalam konteks
inovasi, etika kerja memastikan bahwa setiap ide dan tindakan kreatif
dijalankan dalam koridor moral dan profesionalisme yang menjaga
kepercayaan organisasi. Wulandharie & Hidayat (2025) menegaskan
bahwa etika kerja merupakan elemen penting dalam membangun budaya
kerja digital yang sehat dan berkelanjutan. Tanpa etika kerja yang kuat,
inovasi dapat menjadi tidak terarah dan bahkan menimbulkan risiko etis

yang merugikan organisasi.
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Berdasarkan Social Cognitive Theory, kecerdasan emosional dan
literasi digital bukan hanya memengaruhi tindakan kreatif secara langsung,
tetapi juga melalui interaksi dengan lingkungan kerja yang menekankan
nilai-nilai etika (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Etika kerja berfungsi
sebagai faktor penguat yang memediasi hubungan antara kompetensi
individu dan perilaku inovatif, sehingga generasi Z dapat menyalurkan ide
kreatifnya secara produktif dan etis.

Untuk memperkuat urgensi penelitian ini, dilakukan pra-survei
terhadap 30 karyawan generasi Z yang bekerja di berbagai sektor industri.
Tujuan pra-survei ini adalah untuk melihat sejauh mana kecerdasan
emosional, literasi digital, dan etika kerja telah diinternalisasi oleh karyawan
serta bagaimana hal tersebut berpengaruh terhadap perilaku inovatif
mereka di tempat kerja.

Tabel 1.1 Hasi Pra Survey

Variabel Pernyataan Ya | Tidak
Saya mampu mengendalikan emosi saat
. . 25 5
menghadapi tekanan kerja.
Kecerdasan Sayg dapat memghaml perasaan rel_<an 07 3
E : kerja dengan baik dalam situasi kerja.
mosional

Saya berusaha menjaga suasana kerja
tetap positif meskipun sedang 26 4
menghadapi masalah.
Saya mampu menggunakan berbagai
aplikasi digital untuk menunjang 28 2
pekerjaan saya.

Saya mencari informasi terbaru melalui

Literasi Digital | platform digital untuk mendukung inovasi | 24 6
kerja.

Saya menggunakan teknologi untuk

meningkatkan efisiensi dan produktivitas | 27 3

kerja.

Saya selalu berusaha menyelesaikan
Etika Kerja tugas sesuai dengan tenggat waktu yang | 26 4

ditentukan.
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Variabel Pernyataan Ya | Tidak
Saya menghindari tindakan yang dapat 29 1
merugikan rekan kerja atau organisasi.

Saya menjalankan pekerjaan dengan
: ) ) 28 2
penuh tanggung jawab dan integritas.
Saya sering mengusulkan ide atau cara
. : 22 8
baru dalam menyelesaikan pekerjaan.
Saya berpartisipasi aktif dalam proyek
Perilaku atau kegiatan yang bersifat inovatif di 21 9
Inovatif tempat kerja.
Saya termotivasi untuk mencari solusi
baru ketika menghadapi kendala 25 5
pekerjaan.

Sumber: Kuesioner Pra Survei, diolah (2025)

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 30 responden, dapat dilihat
bahwa sebagian besar karyawan generasi Z telah memiliki tingkat
kecerdasan emosional, literasi digital, dan etika kerja yang baik. Namun,
masih terdapat beberapa responden yang belum menunjukkan konsistensi
dalam perilaku inovatif, seperti rendahnya partisipasi dalam kegiatan
inovatif dan kurangnya dorongan untuk mengusulkan ide baru. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kemampuan emosional dan literasi digital
cukup tinggi, diperlukan penguatan integrasi nilai-nilai etika kerja agar
perilaku inovatif dapat berkembang secara lebih menyeluruh.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional, literasi digital, serta etika kerja
dengan perilaku inovatif karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Jena dan
Goyal (2022) meneliti pengaruh kecerdasan emosional terhadap inovasi

karyawan dengan mediasi person-group fit dan adaptive



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

performance. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif melalui kedua
variabel mediasi tersebut, menegaskan pentingnya kemampuan
pengelolaan emosi dalam membentuk perilaku kerja yang inovatif.
Sementara itu, Ratasuk (2023) meneliti peran kecerdasan emosional
terhadap perilaku inovatif melalui kepuasan kerja dan knowledge di industri
restoran. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak
langsung kecerdasan emosional terhadap inovasi, yang mengindikasikan
bahwa individu dengan kemampuan emosional tinggi lebih mampu
berkontribusi dalam proses inovatif melalui peningkatan kepuasan kerja dan
kolaborasi pengetahuan.

Dari sisi literasi digital, Fransisca et al. (2024) meneliti pengaruh literasi
digital terhadap perilaku inovatif di BPRS Amanah Rabbaniah. Penelitian
tersebut menemukan bahwa literasi digital berkontribusi positif terhadap
perilaku inovatif, meskipun implementasinya masih dipengaruhi oleh
regulasi dan kebijakan industri yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman dan penguasaan teknologi digital menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung perilaku inovatif di lingkungan kerja modern.
Sementara itu, Wulandharie & Hidayat (2025) meneliti peran etika kerja dan
budaya kerja digital terhadap kualitas layanan publik berbasis teknologi.
Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa etika kerja merupakan
faktor penting dalam menciptakan budaya kerja digital yang efektif dan
beretika, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja dan

inovasi pelayanan publik.
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Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris, terdapat beberapa
research gap yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Pertama,
masih terbatas penelitian yang meneliti pengaruh simultan antara
kecerdasan emosional dan literasi digital terhadap perilaku inovatif dengan
etika kerja sebagai variabel mediasi, padahal ketiganya memiliki keterkaitan
yang kuat dalam membentuk perilaku inovatif karyawan. Kedua, sebagian
besar penelitian terdahulu hanya menguji hubungan langsung antara
variabel-variabel tersebut tanpa mempertimbangkan peran mediasi etika
kerja yang berpotensi memperkuat hubungan antara kemampuan
emosional dan literasi digital terhadap perilaku inovatif. Ketiga, penelitian
yang berfokus pada perilaku inovatif generasi Z di Indonesia masih sangat
terbatas, padahal generasi ini memiliki karakteristik unik sebagai digital
natives yang tumbuh dalam lingkungan teknologi dan sosial yang dinamis.
Keempat, penelitian mengenai peran etika kerja dalam menjembatani
pengaruh kecerdasan emosional dan literasi digital terhadap perilaku
inovatif masih jarang dilakukan, terutama dalam konteks organisasi modern
yang tengah bertransformasi digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian menyeluruh terhadap
seluruh hubungan dalam model yang diajukan, yaitu pengaruh kecerdasan
emosional dan literasi digital terhadap etika kerja, serta pengaruh langsung
kedua variabel tersebut terhadap perilaku inovatif pada karyawan generasi
Z. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur dengan memberikan bukti
empiris mengenai peran etika kerja dalam mendorong perilaku inovatif,

sebuah hubungan yang masih jarang dikaji pada konteks generasi digital.
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Penelitian ini juga menegaskan mekanisme mediasi etika kerja dalam
menjembatani pengaruh kecerdasan emosional dan literasi digital terhadap
perilaku inovatif, sehingga menghadirkan pemahaman vyang lebih
mendalam mengenai bagaimana karakteristik psikologis dan kompetensi
digital generasi Z berkontribusi terhadap inovasi di lingkungan kerja
modern.

Berdasarkan konteks teoritis, temuan empiris, serta research gap yang
telah diidentifikasi, peneliti memilih judul tesis “Pengaruh Kecerdasan
Emosional dan Literasi Digital terhadap Perilaku Inovatif dengan Etika Kerja
sebagai Variabel Mediasi pada Karyawan Generasi Z.”

Pemilihan judul ini didasari oleh urgensi untuk memahami faktor-faktor
yang dapat meningkatkan perilaku inovatif di kalangan generasi Z,
mengingat generasi ini sedang memasuki dunia kerja dalam skala besar
dan menjadi kekuatan utama dalam organisasi modern. Penelitian ini
dianggap penting karena organisasi perlu mengetahui bagaimana
mengoptimalkan potensi inovasi generasi Z melalui penguatan kecerdasan
emosional, peningkatan literasi digital, serta penanaman nilai-nilai etika
kerja yang kuat.

Selain memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam
merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dengan
memperkaya literatur tentang hubungan antara kompetensi emosional,
kemampuan digital, dan nilai etis terhadap perilaku inovatif di era

transformasi digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan



bagi pengembangan teori dalam bidang manajemen sumber daya manusia,
tetapi juga memiliki manfaat aplikatif dalam membangun generasi pekerja
muda yang produktif, kreatif, dan berintegritas tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

REPOSITORY

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian mengenai pengaruh

University of Islam Malang

kecerdasan emosional, literasi digital terhadap perilaku inovatif melalui etika
kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan generazi Z, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara langsung
terhadap etika kerja pada karyawan generasi Z?
2. Apakah literasi digital berpengaruh secara langsung terhadap etika
kerja pada karyawan generasi Z?
3. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara langsung
terhadap perilaku inovatif pada karyawan generasi Z?
4. Apakah literasi digital berpengaruh secara langsung terhadap
perilaku inovatif pada karyawan generasi Z?
5. Apakah etika kerja berpengaruh secara langsung terhadap perilaku
inovatif pada karyawan generasi Z?
6. Apakah etika kerja memediasi pengaruh kecerdasan emosional
terhadap perilaku inovatif pada karyawan generasi Z?
7. Apakah etika kerja memediasi pengaruh literasi digital terhadap

perilaku inovatif pada karyawan generasi Z?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

dirumuskan untuk memberikan gambaran dan analisis yang lebih jelas

mengenai pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap perilaku inovatif

karyawan generasi Z. Adapun tujuan penelitian adalah:

1.

Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap etika kerja
pada karyawan generasi Z.

Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap etika kerja pada
karyawan generasi Z.

Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku
inovatif pada karyawan generasi Z.

Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap perilaku inovatif
pada karyawan generasi Z.

Menganalisis pengaruh etika kerja terhadap perilaku inovatif pada
karyawan generasi Z.

Menganalisis peran mediasi etika kerja dalam hubungan antara
kecerdasan emosional dan perilaku inovatif pada karyawan

generasi Z.

. Menganalisis peran mediasi etika kerja dalam hubungan antara

literasi digital dan perilaku inovatif pada karyawan generasi Z.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara

akademis maupun praktis, yaitu:



1. Bagi Akademisi
a. Menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai perilaku
inovatif karyawan generasi Z, khususnya dalam konteks

pengaruh kecerdasan emosional, literasi digital, dan etika kerja.

REPOSITORY

b. Menjadi dasar pengembangan teori dan penelitian selanjutnya

University of Islam Malang

terkait manajemen sumber daya manusia, inovasi organisasi,
dan generasi Z di dunia kerja.
2. Bagi Praktisi

a. Memberikan informasi yang berguna bagi manajemen
perusahaan untuk merancang program pengembangan
karyawan yang lebih efektif, terutama dalam meningkatkan
perilaku inovatif generasi Z.

b. Membantu perusahaan dalam merumuskan strategi
peningkatan produktivitas, kreativitas, dan daya saing melalui
peningkatan kecerdasan emosional, literasi digital, dan etika
kerja karyawan.

c. Memberikan panduan bagi HRD dalam melakukan penilaian,
pelatihan, dan pengembangan karyawan agar selaras dengan

tuntutan inovasi perusahaan.
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian
5.1.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Etika Kerja

Pengujian hipotesis pertama merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap etika kerja
karyawan generasi Z" dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh yang
diberikan yakni 0.243. Hal ini mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional
yang baik menyumbang kontribusi terhadap peningkatan etika kerja
karyawan generasi Z secara nyata.

Kecerdasan emosional yakni keahlian individu dalam mengenali,
memahami, dan mengatur perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain
dalam konteks sosial dan kerja (Goleman, 2001). Individu dengan tingkat
kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan diri,
merepresentasikan empati, serta bekerja secara etis dan disiplin di
lingkungan kerja. Sejalan dengan Teori Kognitif Sosial (Bandura, 1986)
yang menegaskan bahwa perilaku terbentuk melalui interaksi faktor
personal, perilaku, dan lingkungan. Kecerdasan emosional sebagai faktor
personal memungkinkan individu mengelola emosi, memahami
konsekuensi sosial, serta menginternalisasi nilai etika kerja melalui proses
pembelajaran sosial dan pengalaman kerja, sehingga mendorong

terbentuknya perilaku kerja yang etis.
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Beberapa penelitian empiris mendukung hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan etika kerja. Jena & Goyal (2022) memaparkan
bahwa kecerdasan emosional meningkatkan person-group fit dan adaptive
performance, yang berkaitan dengan perilaku profesional dan etis. Abdullah
et al. (2021) juga merepresentasikan bahwa self-management sebagai
dimensi kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap perilaku
profesional.

5.1.2 Pengaruh Literasi Digital terhadap Etika Kerja

Pengujian hipotesis kedua merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Literasi Digital berpengaruh positif terhadap etika kerja karyawan
generasi Z” dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh yang diberikan yakni
0.580. Hal ini mengisyaratkan bahwa literasi digital yang baik menyumbang
kontribusi terhadap peningkatan etika kerja karyawan generasi Z secara
nyata.

Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk memakai
teknologi digital secara efektif, etis, dan bertanggung jawab dalam
memperoleh, mengevaluasi, dan mengelola informasi (Ng, 2012; Naufal,
2021). Sehingga seorang karyawan yang berlandaskan pada literasi digital
yang tinggi akan mampu bekerja lebih efisien, berkolaborasi lintas platform,
serta menjaga standar etika dan profesionalisme dalam penggunaan
teknologi.

Literasi digital terbukti berpengaruh terhadap etika kerja, yang
mendukung pandangan teori Kognitif Sosial bahwa lingkungan dan media

eksternal berperan sebagai sumber pembelajaran sosial (Zhou & Brown,



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

2015). Bagi Generasi Z, lingkungan digital menjadi sarana utama dalam
mengamati norma, nilai, dan konsekuensi perilaku kerja, sehingga
kemampuan menyaring dan memaknai informasi digital secara tepat
mendorong terbentuknya etika kerja yang bertanggung jawab.

Penelitian terdahulu mendukung hal ini. Halimatusa’'diah et al. (2024)
merepresentasikan bahwa literasi digital meningkatkan motivasi belajar dan
kinerja organisasi, yang terkait dengan etika kerja. Fransisca et al. (2024)
dan Alfyoni & Rostiana (2024) menegaskan bahwa literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap perilaku profesional dan inovatif pada
karyawan generasi Z.

5.1.3 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Inovatif

Pengujian hipotesis ketiga merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap perilaku
inovatif karyawan generasi Z” dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh
yang diberikan yakni 0.226. Hal ini mengisyaratkan bahwa kecerdasan
emosional yang baik menyumbang kontribusi terhadap peningkatan
perilaku inovatif karyawan generasi Z secara nyata.

Kecerdasan emosional yakni keahlian individu dalam mengenali,
memahami, dan mengatur perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain
dalam konteks sosial dan kerja (Goleman, 2021). Orang yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi biasanya lebih baik dalam menyesuaikan
diri dengan perubahan, berpikir dengan imajinasi, serta menciptakan ide-

ide segar dan baru di tempat kerja.
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Kecerdasan emosional yang berpengaruh terhadap perilaku inovatif
karyawan Generasi Z, sejalan dengan teori Kognitif Sosial yang
menekankan peran kognisi dan afeksi dalam pembentukan perilaku adaptif.
Orang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan jauh
lebih efektif dalam mengatasi tingkat stres pada dirinya dan situasi yang
tidak pasti, serta dapat menggunakan pengalaman yang diperoleh dari
lingkungan kerja untuk menciptakan dan menerapkan gagasan baru
dengan cara yang positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al. (2021) memaparkan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap perilaku
kerja inovatif, di mana self-management menjadi dimensi paling dominan.
Ratasuk (2023) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
perilaku inovatif melalui kepuasan kerja dan berbagi pengetahuan
(knowledge sharing). Penelitian oleh Jena dan Goyal (2022)
merepresentasikan bahwa kecerdasan emosional dapat meningkatkan
inovasi karyawan melalui mediasi berurutan antara person-group fit dan
adaptive performance.

5.1.4 Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Inovatif

Pengujian hipotesis keempat merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Literasi digital berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif
karyawan generasi Z" dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh yang

diberikan yakni 0.310. Hal ini mengisyaratkan bahwa literasi digital yang
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baik menyumbang kontribusi terhadap peningkatan perilaku inovatif
karyawan generasi Z secara nyata.

Literasi digital yakni kemampuan seseorang untuk memanfaatkan
teknologi digital dengan cara yang efisien, etis, dan penuh tanggung jawab
dalam mencari, menilai, dan mengolah informasi (Ng, 2012; Naufal, 2021).
Di zaman perubahan digital, pemahaman terhadap teknologi digital menjadi
salah satu elemen krusial yang membantu orang untuk menghasilkan
inovasi dalam cara bekerja, meningkatkan produktivitas, serta
mempermudah kerja sama antar berbagai platform.

Hasil penelitian yang merepresentasikan literasi digital berpengaruh
terhadap perilaku inovatif ini konsisten dengan teori Kognitif Sosial
mengenai peran lingkungan dalam pembelajaran sosial. Lingkungan digital
menyediakan berbagai contoh dan praktik inovatif yang dapat diamati dan
dipelajari, sehingga literasi digital meningkatkan kemampuan kognitif
individu dalam mengolah informasi dan mengonversinya menjadi perilaku
inovatif di tempat kerja.

Penelitian oleh Fransisca et al. (2024) merepresentasikan bahwa
literasi digital memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif di
sektor perbankan syariah, meskipun implementasi inovasi dibatasi oleh
regulasi industri. Lebih lanjut, temuan Alfyoni & Rostiana (2024) juga
menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap
keterikatan kerja dan perilaku inovatif pada karyawan generasi Z. Selain itu,

Halimatusa'diah et al. (2024) dengan tegas memaparkan bahwa literasi
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digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar dan
kinerja organisasi, yang secara tidak langsung mendorong perilaku inovatif.
5.1.5 Pengaruh Etika Kerja terhadap Perilaku Inovatif

Pengujian hipotesis kelima merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Etika kerja berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif karyawan
generasi Z” dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh yang diberikan yakni
0.361. Hal ini mengisyaratkan bahwa etika kerja yang baik menyumbang
kontribusi terhadap peningkatan perilaku inovatif karyawan generasi Z
secara nyata.

Etika kerja merupakan seperangkat nilai dan prinsip moral yang
menjadi pedoman bagi individu dalam mengimplementasikan tugas dan
tanggung jawabnya di lingkungan kerja (Prihartini & Sudirno, 2023). Etika
kerja mencerminkan disiplin, tanggung jawab, dan integritas yang menjadi
landasan perilaku profesional dalam organisasi. Orang-orang dengan
semangat kerja yang tinggi biasanya memiliki dorongan dari dalam diri yang
kuat, menjaga kualitas hasil kerja, serta berusaha melakukan perbaikan dan
inovasi secara berkelanjutan.

Etika kerja terbukti memediasi pengaruh kecerdasan emosional dan
literasi digital terhadap perilaku inovatif, selaras dengan konsep hubungan
timbal balik triadik dalam SCT. Kecerdasan emosional dan literasi digital
membentuk struktur kognitif individu melalui proses pembelajaran sosial,
yang kemudian terinternalisasi dalam etika kerja dan menjadi landasan
munculnya perilaku inovatif yang bertanggung jawab dan selaras dengan

norma organisasi.
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Penelitian Wulandharie & Hidayat (2025) merepresentasikan bahwa
etika kerja berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan berbasis
teknologi melalui perilaku kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Selain
itu, Bahagia et al. (2024) memaparkan bahwa kecerdasan emosional dan
etika kerja yang baik dapat mendorong perilaku inovatif melalui berbagi
pengetahuan dan kolaborasi tim. Hal ini bermakna bahwa etika kerja yang
kuat dapat mewujudkan lingkungan yang kondusif bagi munculnya perilaku
inovatif, karena individu bekerja tidak hanya untuk memenuhi target
organisasi tetapi juga berlandaskan nilai moral dan profesionalisme yang
tinggi.

5.1.6 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Inovatif
dengan Mediasi Etika Kerja

Pengujian hipotesis keenam merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Etika kerja memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap
perilaku inovatif karyawan generasi Z” dinyatakan diterima. Besarnya
pengaruh yang diberikan yakni 0.088. Hal ini mengisyaratkan bahwa
kecerdasan emosional yang baik serta dukungan etika kerja yang juga baik
akan menyumbang kontribusi terhadap peningkatan perilaku inovatif
karyawan generasi Z secara nyata.

Etika kerja berperan sebagai mediator antara kecerdasan emosional
dan perilaku inovatif. Individu dengan kecerdasan emosional tinggi
cenderung mampu mengenali, mengelola, dan menyalurkan emosinya
secara efektif dalam interaksi sosial dan profesional. Namun, kemampuan

tersebut akan lebih optimal jika didukung oleh etika kerja yang kuat, yang
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mencakup disiplin, tanggung jawab, integritas, dan komitmen terhadap
kualitas kerja. Etika kerja memungkinkan karyawan untuk menerapkan
kecerdasan emosional dalam pengambilan keputusan yang inovatif secara
etis dan produktif.

Beberapa penelitian empiris mendukung hal ini. Ratasuk (2023) dan
Bahagia et al. (2024) memaparkan bahwa knowledge sharing dan perilaku
profesional yang disiplin, yang merupakan bagian dari etika kerja,
memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku inovatif. Hal
ini merepresentasikan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya
memengaruhi kreativitas dan kemampuan beradaptasi, tetapi juga
mendorong individu untuk berinovasi secara bertanggung jawab ketika
didukung oleh etika kerja.

5.1.7 Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Inovatif dengan

Mediasi Etika Kerja

Pengujian hipotesis ketujuh merepresentasikan bahwa hipotesis
berupa “Etika kerja memediasi pengaruh literasi digital terhadap perilaku
inovatif karyawan generasi Z” dinyatakan diterima. Besarnya pengaruh
yang diberikan yakni 0.210. Hal ini mengisyaratkan bahwa literasi digital
yang baik serta dukungan etika kerja yang juga baik akan menyumbang
kontribusi terhadap peningkatan perilaku inovatif karyawan generasi Z
secara nyata.

Etika kerja juga berperan sebagai mediator antara literasi digital dan
perilaku inovatif. Karyawan dengan literasi digital yang baik mampu

mengakses informasi, memanfaatkan teknologi, dan mengembangkan ide-
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ide baru secara cepat dan efektif. Namun, pengaruh positif literasi digital
terhadap inovasi akan lebih maksimal jika didukung oleh etika kerja yang
kuat. Etika kerja memastikan bahwa pemanfaatan teknologi dan inovasi
dilakukan secara bertanggung jawab, sesuai dengan standar profesional,
dan selaras dengan nilai moral organisasi.

Penelitian terdahulu merepresentasikan bukti empiris terkait hal ini.
Halimatusa'diah et al. (2024) menegaskan bahwa literasi digital
meningkatkan motivasi belajar, Kkinerja organisasi, dan integritas
profesional, yang pada gilirannya mendorong perilaku inovatif melalui etika
kerja. Fransisca et al. (2024) juga merepresentasikan bahwa literasi digital
berpengaruh pada inovasi karyawan melalui penerapan prinsip-prinsip kerja
etis, sehingga ide yang dihasilkan tidak hanya kreatif tetapi juga dapat

diterapkan secara berkelanjutan.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini mengisyaratkan bahwa kecerdasan
emosional dan kemampuan literasi digital berperan penting dalam
membentuk etika kerja dan juga perilaku inovatif karyawan Generasi Z yang
berada di kawasan Jabodetabek. Temuan ini merepresentasikan bahwa
kualitas sumber daya manusia tidak hanya bergantung pada keterampilan
teknis saja, tetapi juga pada kemampuan individu dalam mengelola emosi
serta menggunakan teknologi digital dengan cara yang efektif dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu, organisasi harus melihat kecerdasan
emosional dan literasi digital sebagai kemampuan strategis yang saling

mendukung dalam mendorong perilaku kerja yang efektif dan inovatif.
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Implikasi lain tampak pada fungsi etika kerja sebagai variabel
perantara yang penting. Etika kerja telah terbukti dapat menghubungkan
pengaruh kecerdasan emosional dan literasi digital terhadap perilaku
inovatif. Ini merepresentasikan bahwa meskipun karyawan Generasi Z
memiliki kemampuan emosional dan digital yang baik, perilaku inovatif
mereka akan lebih efektif jika didukung oleh nilai-nilai etika kerja seperti
tanggung jawab, disiplin, integritas, dan komitmen terhadap pekerjaan.
Oleh karena itu, organisasi harus memperkuat budaya kerja yang
didasarkan pada etika sebagai dasar dalam mengelola potensi inovasi
karyawan.

Selain itu, besar dampak literasi digital terhadap etika kerja dan
perilaku inovatif jika dibandingkan dengan kecerdasan emosional
merepresentasikan bahwa Generasi Z sebagai generasi yang dibesarkan
di era digital sangat terpengaruh oleh kemampuan mereka dalam
mengakses, mengatur, dan memanfaatkan teknologi digital. Implikasi ini
merepresentasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia di zaman
digital perlu menitikberatkan pada kesiapan digital serta pengembangan
karakter kerja yang etis. Hal ini penting agar inovasi yang dicapai dapat

berlangsung secara berkelanjutan dan sesuai dengan tujuan organisasi.

5.3 Kontribusi Penelitian

5.3.1 Theoritical recomendation
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Secara teoritis, studi ini memberikan sumbangan untuk memperkaya
literatur yang berkaitan dengan hubungan antara kecerdasan emosional,
literasi digital, etika kerja, serta perilaku inovatif. Selain itu, hasil riset ini
memberikan bukti nyata bahwa etika kerja bisa berfungsi sebagai jembatan
yang efektif untuk menjelaskan cara kecerdasan emosional dan literasi
digital memengaruhi perilaku inovatif. Studi ini juga mengembangkan
penelitian tentang ciri-ciri Generasi Z dalam lingkungan pekerjaan. Dengan
merepresentasikan pentingnya peran literasi digital, penelitian ini
memperkuat teori kelompok generasi yang menegaskan bahwa generasi
yang dibesarkan dalam suasana digital memiliki pola perilaku dan
kebutuhan pengembangan yang berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh
karena itu, kerangka konseptual yang diterapkan dalam penelitian ini dapat
dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya untuk mengeksplorasi variabel
lain, seperti budaya organisasi, kepemimpinan, atau pemberdayaan
psikologis, dalam konteks generasi muda serta transformasi digital.

5.3.2 Practical recomendation

Secara praktis, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman
bagi organisasi di area Jabodetabek dalam merumuskan strategi
pengelolaan karyawan dari Generasi Z. Organisasi dianjurkan untuk
menyusun program pelatihan yang tidak hanya menekankan peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kecerdasan
emosional, seperti kemampuan dalam mengelola stres, berempati, dan

bekerja sama dalam tim. Pengembangan aspek ini dipastikan dapat
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memperbaiki etika kerja dan memicu perilaku inovatif karyawan secara
berkelanjutan.

Selain itu, organisasi harus meningkatkan kemampuan literasi digital
karyawan melalui pelatihan penggunaan teknologi, keamanan digital, serta
pemanfaatan platform digital dengan cara yang produktif dan etis. Dengan
memperhatikan pengaruh besar literasi digital pada etika kerja dan perilaku
inovatif, organisasi yang dapat membangun lingkungan kerja digital yang
baik akan memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan inovasi yang
relevan dan bersaing. Sebaliknya, penanaman nilai-nilai etika dalam
bekerja harus dimasukkan ke dalam kebijakan organisasi, sistem evaluasi
kinerja, serta budaya kerja sehari-hari, sehingga potensi inovasi karyawan
dapat diarahkan dengan cara yang positif dan bertanggung jawab.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan yang perlu dicermati guna
memperbaiki atau mengembangan penelitian yang akan datang. Pertama-
tama, penelitian ini dilakukan pada pegawai Generasi Z yang beroperasi di
area Jabodetabek, sehingga temuan penelitian ini belum bisa diterapkan
secara luas ke daerah lain atau pada generasi yang berbeda. Perbedaan
ciri-ciri wilayah serta budaya organisasi memungkinkan terjadinya variasi
hasil ketika penelitian dilakukan di konteks yang berbeda.

Kedua, penerapan pendekatan kuantitatif dengan data yang
dikumpulkan melalui kuesioner menyebabkan hasil penelitian sangat terikat
pada pandangan subjektif para responden. Ini memiliki kemungkinan

menyebabkan bias dalam jawaban. Ketiga, variabel yang dianalisis masih
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terbatas pada kecerdasan emosional, literasi digital, etika kerja, dan
perilaku inovatif, sehingga belum mencakup faktor lain yang mungkin
berkontribusi terhadap perilaku inovatif karyawan, seperti kepemimpinan,
budaya organisasi, atau sistem penghargaan.

Ketiga, penelitian ini tidak difokuskan pada satu instansi atau
perusahaan tertentu, melainkan melibatkan responden dari berbagai latar
belakang organisasi. Kondisi ini menyebabkan karakteristik kebijakan,
budaya organisasi, serta sistem kerja yang berbeda-beda tidak dapat
dikendalikan secara spesifik, sehingga hasil penelitian lebih bersifat umum
dan tidak merepresentasikan kondisi pada satu institusi tertentu secara
mendalam.

Keempat, penelitian ini tidak melakukan pembagian responden
secara spesifik berdasarkan wilayah, seperti jumlah responden dari Bogor,
Jakarta, atau daerah lainnya. Hal ini disebabkan karena dalam kuesioner,
karakteristik responden hanya mencakup aspek usia, masa kerja, dan jenis
kelamin, tanpa mencantumkan asal perusahaan maupun wilayah domisili
atau lokasi kerja responden. Dengan demikian, penelitian ini belum dapat
menggambarkan variasi hasil berdasarkan perbedaan wilayah geografis,
sehingga analisis yang dilakukan tidak mempertimbangkan kemungkinan
adanya pengaruh konteks regional terhadap variabel yang diteliti.

Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
peneliti di masa mendatang untuk mengembangkan studi dengan jumlah
responden yang lebih banyak, menggunakan berbagai pendekatan

metodologis, serta menambah variabel lain demi mendapatkan



pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi perilaku inovatif dari karyawan Generasi Z.
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